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 Abstract 
_____________________________________________________ 
  The aim of this research is to find out efforts taken by the management of LKP 
Essential English Center (EEC) in order to get an A in the accreditation done by BAN 
PAUD & PNF. This research uses qualitative-descriptive method. For data validity, the 
researcher does triangulation on the research subject, data collection technic, and time 
and place of the research.Based on the result of the research it can be concluded that: 
Firstly, the management of LKP EEC prepares the competency standard of its 
graduates and designs the competency standard of its students. Secondly, the 
management of LKP EEC prepares core and supporting material, structure of 
curriculum, conducts the curriculum evaluation, and prepares academic calendar and 
its socialization. Thirdly, the management of LKP EEC prepares and makes RPP and 
syllabus and evaluates them, prepares modules, balances the ratio of teaching aids 
and instructors, conducts teaching supervision and evaluates it. Fourthly, the 
management of LKP EEC prepares instructors and teaching staff that provides 
academic qualification and relevancy and prepares examiners that provide academic 
competency and relevancy of the program. Fifthly,the management of LKP EEC 
prepares teaching aids, teaching media, self-own building, and prepares TIK 
(technology of information and communication) facility. Sixthly, the management of 
LKP ECC prepares quality principal who has high-level competency in many fields such 
as managerial competency, entrepreneurship, social skill and personality, it also 
socializes its vision and mission, trains the instructors and teaching staff, possesses 
operational license, makes SOP, prepares regular class and non regular class and in 
house training, conducts partnership, collects data of the alumni and conducts  
evaluation on the programs. Seventhly, the management of EEC prepares and 
arranges budget plan (RAB), arranges the institution book keeping and does the report. 
Eighthly, the management of LKP EEC prepares scoring guide, structured assignment, 
remedial, final exam and students’ participation, theory and practical assignment, 
report card and certificate. 
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1. PENDAHULUAN 
Rumusan masalah dan tujuan penelitian secara umum yaitu bagaimanakah Upaya Yang 
Dilakukan Pengelola LKP Essential English Center  sehingga mendapatkan Akreditasi A 
dari BAN PAUD dan PNF, tujuannya yaitu untuk mengetahui Upaya Yang Dilakukan 
Pengelola LKP Essential English Center  (EEC) sehingga mendapatkan Akreditasi A dari 
BAN PAUD dan PNF, Sedangkan secara khusus permasalahan yang akan di bahas 
adalah sebagai berikut : 1. Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential English Center 
mewujudkan standar kompetensi lulusan penyelenggaraan kursus? Tujuannya Untuk 
mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center mewujudkan standar 
kompetensi lulusan penyelenggaraan kursus. 2. Bagaimanakah upaya pengelola LKP 
Essential English Center  mewujudkan standar isi penyelenggaraan kursus? Tujuannya 
untuk mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center  mewujudkan standar 
isi penyelenggaraan kursus. 3. Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential English 
Center  mewujudkan standar peroses penyelenggaraan kursus? Tujuannya untuk 
mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center  mewujudkan standar 
peroses penyelenggaraan kursus. 4. Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential 
English Center mewujudkan standar pendidik dan tenaga kependidikan penyelenggaraan 
kursus? Tujuannya untuk mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center 
mewujudkan standar pendidik dan tenaga kependidikan penyelenggaraan kursus. 5. 
Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential English Center mewujudkan standar 
sarana dan prasarana penyelenggaraan kursus? Tujuannya untuk mengetahui upaya 
pengelola LKP Essential English Center mewujudkan standar sarana dan prasarana 
penyelenggaraan kursus. 6. Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential English 
Center mewujudkan standar pengelolaan penyelenggaraan kursus? Tujuannya Untuk 
mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center mewujudkan standar 
pengelolaan penyelenggaraan kursus. 7. Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential 
English Center mewujudkan standar pembiayaan penyelenggaraan kursus? Tujuannya 
untuk mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center mewujudkan standar 
pembiayaan penyelenggaraan kursus. 8. Bagaimanakah upaya pengelola LKP Essential 
English Center  mewujudkan standar penilaian pendidikan penyelenggaraan kursus? 
Tujuannya Untuk mengetahui upaya pengelola LKP Essential English Center  
mewujudkan standar penilaian pendidikan penyelenggaraan kursus. 
Menurut (Poerwadarminta 1990:95), Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, 
akal dan ikhtisar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan 
terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan 
maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan”. Upaya sangat 
berkaitan erat dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 
tersebut, agar berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang yang 
lain. Dari pengertian di atas, maka disimpulkan bahwa pengertian dari upaya adalah 
suatu kegiatan atau usaha dengan menggunakan segala kekuatan yang ada dalam 
mengatasi dan mencapai sesuatu yang diinginkan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kata upaya berarti usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 
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memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb). Berdasarkan makna dalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia itu (KBBI),  dapat disimpulkan bahwa kata upaya memiliki 
kesamaan arti dengan kata usaha, dan demikian pula dengan kata ikhtiar, dan upaya 
dilakukan dalam rangka mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 
keluar dan sebagainya. Adapun yang dimaksudkan upaya disini adalah upaya yang 
dilakukan pengelola LKP Essential English Center (EEC) sehingga mendapat akreditasi 
A dari BAN PAUD dan PNF. 
Pengelolaan berdasar dari kata kerja “kelola” atau “mengelola”, artinya mengendalikan: 
menyelenggerakan (pemerintah) atau menjalankan, mengurus (perusahaan). Sehingga 
pengelola didefinisiksn antara lain: (1) proses, cara, perbuatan mengelola. (2) proses 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain. (3) proses yang 
membantu merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi, (4) proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian 
tujuan. Diakses (https://sugionomuslimin.worpress.com/2010/11/05 konsep-
pengelolaan-manajemen) menurut (Sudjana 2001) pengelolaan atau manajemen adalah 
keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau 
melalui orang dalam mencapai  organisasi.  
Dalam buku BAN PAUD dan PNF dijelasakan akreditasi merupakan kegiatan penilaian 
kelayakan program dan satuan pendidikan yang ditetapkan dalam UU RI No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 ayat 22 Akreditasi adalah kegiatan 
penilaian program dalam satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan. 
Pasal 60 ayat 1 menyebutkan bahwa “Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan 
program dan satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal pada setiap 
jenjang dan jenis pendidikan. Pasal 60 ayat 2 menyebutkan bahwa akreditasi terhadap 
program dan satuan pendidikan dilakukan oleh pemerintah dan lembaga mandiri yang 
berwenang sebagai bentuk akuntabilitas publik. Dengan demikian akreditasi pendidikan 
Nonformal adalah suatu penilaian kegiatan kelayakan program pendidikan Nonformal 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan untuk menujang usaha penjaminan dan 
peningkatan mutu pendidikan Nonformal. Setiap program pendidikan Nonformal harus 
memenuhi standar pelayanan minimal yang telah ditetapkan pada surat keputusan 
menteri pendidikan Nasional No. 055/U/2001 tanggal 19 April 2001. Standar pelayanan 
minimal tersebut merupakan ukuran minimal untuk bisa mendapatkan status terakreditasi 
yang paling rendah. Dalam UU RI No 20/2003 pasal 35 ayat (1), aspek yang perlu di 
standarisasi terdiri dari atas 8, yaitu : “(1) standar kompetensi lulusan, (2) standar  isi, (3) 
standar proses, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan 
prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, (8) standar penilaian 
pendidikan. 
Tujuan akreditasi pendidikan nonformal adalah untuk menentukan kelayakan program 
dalam satuan pendidikan non formal atas dasar Standar Nasional Pendidikan dengan 
kriteria yang bersifat terbuka. Meningkatkan mutu program dan satuan PNF. Secara 
umum yaitu : Akreditasi PNF bertujuan untuk memberikan Penilaian (assessment) secara 
obyektif, transparan, dan berkelanjutan terhadap kelayakan suatu program dan satuan 
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PNF berdasarkan atas kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Manfaat Akreditasi PNF 
yaitu  untuk : a. Menyempurnakan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, dari program dan 
satuan PNF. b. Meningkatkan mutu program dan satuan PNF. c. Memberikan Penilaian 
(assessment) secara obyektif, transparan, dan berkelanjutan terhadap kelayakan suatu 
program dan satuan PNF berdasarkan atas kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. d. 
Memanfaatkan semua informasi hasil akreditasi sebagai umpan balik dalam upaya 
memberdayakan dan mengembangkan kinerja satuan PNF. e. Mendorong satuan PNF 
agar selalu berupaya meningkatkan mutu program dan lembaganya secara bertahap, 
terencana, dan kompetitif di tingkat kabupaten/kota, propinsi, regional, nasional, bahkan 
internasional. f. Memperoleh informasi dan data yang handal dan akurat dalam rangka 
pelaksanaan bantuan dan program PNF yang memperoleh dukungan dari pemerintah 
dan masyarakat. Diakses di (web.banpnf.or.id/index.php/akreditasi-pnf/2014-06-27-09-
02-23) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan akreditasi adalah untuk menilai dan menentukan 
kelayakan mutu program pendidikan Nonformal pada setiap jenjang dan jenis. Akreditasi 
tersebut merupakan pertanggung jawaban public atas mutu program pendidikan 
Nonformal di wilayah Indonesia. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, karena permasalahan 
pada penelitian ini bukan yang berkenaan dengan angka-angka tetapi, mendeskripsikan 
dan menggambarkan  tentang Upaya yang dilakukan pengelola LKP Essential English 
Center (EEC) sehingga mendapatkan Akreditasi A dari BAN PAUD dan PNF. Sasaran 
pada penelitian ini adalah pengelola LKP EEC, berikut data infroman penelitian Bapak 
Eki Saputra  Ketua/Pimpinan, Bapak Nopriansah Instruktur, Ibu Husnil Tilawah Staf 
Umum dan Adithiya Siswa LKP EEC. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 1 
Fegruari s.d 4 Afril 2017. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya untuk teknik validitas data  menggunakan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dan untuk keabsahan data pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi subjek, tiangulasi waktu, dan triangulasi teknik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil temuan peneliti dilapangan bahwa :  
a. Standar Kompetensi lulusan 
pengelola LKP Essential english Center (EEC) menyiapkan dan menyusun  standar 
kompetensi lulusan berdasarkan Visi Misi dan Tujuan lembaga, berdasarkan standar 
nasional pendidikan, berdasarkan program yang dijalankan, berdasarkan kebutuhan 
masyarakat, kemudian menyiapkan dan membuat standar kompetensi lulusan serta 
merumuskan profil lulusan siswa, merumuskan standar kompetensi siswa, 
merumuskan indikator lulusan siswan, dan merumuskan capaian pembelajaran 
siswanya. 
b. Standar isi 
pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan dan menyusun materi inti 
dan materi penunjang pembelajaran berdasarkan standar kompetensi lulusan, 
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Kemudian menyiapkan struktrur kurikulum serta membuat jenis program, level dan 
standar kompetensi siswa, membuat jenis elemen kompetensi dasar siswa, membuat 
jenis bobot jam pembelajaran dan total bobot jam pembelajaran siswa,  dan juga 
melakukan evaluasi kurikulum setiap enam bulan sekali, melakukan evaluasi 
kurikulum melalui analisis kebutuhan dunia kerja (kebutuhan pasar), melakukan 
evaluasi kurikulum berdasarkan masukan dan saran dari HIPKI (himpunan 
penyelenggara kursus indonesia), melakukan evaluasi kurikulum berdasarkan 
pesentase tingkat kelulusan siswa pada saat uji kompetensi, melakukan evaluasi 
kurikulum melalui masukan langsung dari pendidik/instrukur,  acuan penyusunan 
kurikulum berdasarkan standar kompetensi lulusan, dan juga menyiapkan dan 
menyusun beban belajar peserta didik durasinya sesuai dengan  kurikulum lembaga, 
menyiapkan dan membuat kompetensi yang harus dimiliki siswa, pembelajaran yang 
berkelanjutan seperti menerapkan kualifikasi yang berjenjang/level pada setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan, menyiapkan dan menyusun program pembelajaran 
yaitu proporsi teori 30 persen dan praktiknya 70 persen, menyiapkan dan membuat 
kalender jadwal pendaftaran, kalender hari efektif belajar dan kalender pendidikan 
hari libur, kalender jadwal ujian lokal dan kalender pendidikan jadwal uji kompetensi, 
Serta  melakukan sosialisasi kalender pendidikan melalui media online seperti 
facebook dan ditempel di ruang tunggu orang tua. 
c. Standar Proses 
pengelola LKP Essential English Center (EEC) mewujudkan standar proses 
penyelenggaraan kursus yaitu Pengelola LKP Essential English Center (EEC) 
menyiapkan dan menyusun silabus berdasarkan  kurikulum dan standar kompetensi 
lulusan lembaga, menyusun RPP berdasarkan silabus, dan juga penyusunan silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  dilakukan oleh pendidik/instruktur, 
serta evalusi silabus dan RPP dilakukan  setiap enam bulan sekali, menyiapkan 
bahan ajar dan diterbitkan oleh lembaga sendiri, melakukan kegiatan pembelajaran 
melibatkan peserta didik secara aktif dan menyenangkan dan membuat  karya 
individu, menyiapkan alat belajar untuk 1 siswa 1 alat belajar, rasio pendidik dengan 
peserta didik seimbang untuk 10 orang siswa instruktur ada 2 orang, melakukan 
pegawasan pengawasan dalam proses pembelajaran, mengevaluasi hasil dari proses 
pengawasan pembelajaran untuk perbaikan proses pembelajaran berikutnya, serta 
memberikan laporan pengawasan pembelajaran kepada orang tua siswa. 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
pengelola  LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan kualifikasi akademik 
instruktur minimal pendidikan bahasa inggris serta yang paling di utamakan magister 
pendidikan bahasa inggris, menyiapkan instruktur yang berkompeten mampu 
berbahasa inggris secara aktif, menyiapkan kualifikasi tenaga kependidikan  minimal 
sarjana yang paling di utamakan sarjana bahasa inggris, menyiapkan tenaga tenaga 
kependidikan yang berkompeten mampu mengoperasikan microsoft office serta 
menguasai bahasa  inggris serta menyiapkan kualifikasi akademik penguji minimal 
sarjana pendidikan bahasa inggris serta memiliki sertifikat penguji. 
e. Standar Sarana dan Prasarana 
pengelola LKP Essential English Center (EEC) mewujudkan standar sarana dan 
prasarana yaitu pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan bahan 
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ajar berupa modul untuk setiap level berbeda-beda, saranana pembelajaran berupa 
alat peraga pendidikan, infokus, kamus, screbel, puzzle, dan speaker untuk listening, 
menyiapkan perpustakaan serta buku bervariasi mulai dari level paling foundation dan 
juga belajar bahasa inggris lewat lagu maupun tofel, menyiapkan peralatan kantor 
dan media pembelajaran yang mendukung, lemari yang berfungsi tempat 
penyimpanan berkas kantor, meja kantor, kursi ruang tunggu bagi orang tua yang 
menunggu anaknya, locker penyimpanan tas siswa, serta peralatan menyiapkan alat 
tulis kantor dan media pembelajaran berupa lab multimedia, infokus, speaker, tv dan 
komputer, menyiapkan lahan  dan gedung seperti tiga ruang belajar, toilet, ruang lab 
multimedia, ruang perpustakaan mini, mushola, ruang pemimpin, ruang staf, ruang 
tunggu orang tua, parkir yang luas, melalakukan perawatan pengecekan secara rutin 
seperti Ac, komputer, modul di perbarui, gedung yang selalu dibersihkan dan status 
gedung milik sendiri serta menyiapkan fasilitas teknologi informasi berupa Wifi, 
telepon lembaga, dan komputer kerja, penyebaran informasi melalui melalui media 
online seperti web dan facebook juga melalui media cetak dan brosur. 
f. Standar pengelolaan 
pengelola  LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan kualifikasi dan 
kompetensi pendidikan pimpinan minimal sarjana pendidikan bahasa ingggris yang 
paling diutamakan magister pendidikan bahasa inggris kemudian memiliki 
kemampuan manejerial, kewirausahaan, sosial dan kebribadian dibuktikan dengan 
sertifikat, menyiapkan dan menyusun visi, misi, dan tujuan lembaga serta melakukan 
sosialisai visi, misi dan tujuan lembaga, melakukan manajemen mutu instruktur, 
tenaga pendidikan dengan memberikan worksop, menyiapkan identitas papan nama, 
menempatkan papan nama di tempat yang strategis, mudah dibaca dan juga memiliki 
surat izin operasional lembaga dan menyiapkan susunan uraian tugas di dalam 
standar operating procedur (SOP), memiliki pembelajaran kelas guler 1 paket 
jumlahnya 25 kali pertemuan untuk 1 minggu 2 kali pertemuan, memiliki kelas 
pembelajaran non reguler 1 paket 25 kali pertemuan, waktu dikondisikan langsung 
oleh siswa serta melakukan pembelajaran in house training namun tahun ini belum 
ada siswa, dan juga memiliki bantuan dari pemerintah berupa 11 unit komputer dan  
kelas pembelajaran reguler, dan juga melakukan sosialisasi melalui iklan di tv, media 
cetak berupa koran dan brosur serta melalui media online berupa facebook dan Web, 
melakukan kemitraan dengan bengkulu hotel, hotel pataya, pariwisata, dinas 
pendidikan, lembaga kursus dan pelatihan sejenis bentuk kemitraan melakukan 
pemagangan siswa dan job order, melakukan pendataan alumni baik yang sudah 
bekerja maupun yang masih sekolah, mengevaluasi program dan kinerja lembaga, 
serta melakukan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga pendidikan. 
g. Standar pembiayaan 
pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan dan menyusun rencana 
anggaran biaya (RAB) untuk 1 tahun), menyiapkan dan membuat pembukuan khas 
lembaga, dan juga sumber utama keuangan dari peseta didik dan investasi pemilik, 
tugas bendahara untuk mengelola keuangan kemudian disetujui oleh pimpinan, serta 
melakukan pelaporan khas  keuangan setiap 3 bulan dan setiap 1 tahun sekali. 
h. Standar Penilaian 
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pengelola LKP Essential English Center (EEC) mewujudkan standar penilaian 
penyelenggaraan kursus yaitu pengelola LKP Essential English Center (EEC) 
menyiapkan dan menyusun penilaian akhir berdasarkan standar kompetensi lulusan 
(SKL) lembaga, menyiapkan dan menyusun pinilaian berdasarkan kehadiran siswa, 
tugas terstruktur, pengulangan pembelajaran, final test dan parisipasi siswa, dan juga 
menyiapkan soal dan ujian lembaga dalam bentuk teori dan praktik, kemudian 
menyiapkan bentuk penilaian seperti nilai kehadiran, tugas, pengulangan satu dan 
dua, dan final test, dan juga menyiapkan dan membuat dokumen hasil belajar peserta 
didik berupa raport dan sertifikat, serta memberikan dokumen hasil belajar peserta 
didik kepada orang tua dan siswa. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dijelaskan di atas, peneliti mengaitkan 
dengan teori Dalam UU RI No 20 /2003 pasal 35 ayat (1), aspek yang perlu di 
standarisasi terdiri atas 8, yaitu (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar 
kompetensi lulusan, (4) standar pendidikan dan tenaga pendidikan, (5) standar 
sarana dan prasarana, (6) standar pengolaan, (7) standar pembiayaan, (8) standar 
penilaian. Hal ini dapat diartikan bahwa akreditasi adalah upaya menstandarisasi 
kedelapan hal tersebut sesuai dengan keberadaan dan karakteristik pendidikan Non 
formal. Parameter akreditasi satuan pendidikan Non formal menggunakan standar 
yang ditetapkan oleh badan standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP). Secara rinci, 
kedelapan standar nasional tersebut menurut PP 32 tahun 2013 yang merupakan 
perubahan pertama dari PP No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
adalah sebagai berikut : 
a. Standar kompentensi lulusan 
Standar kompetensi lulusan adalah keriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan. 
b. Standar isi 
Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 
untuk mencapai kompentensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
c. Standar proses  
Standar proses adalah keriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan  
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan 
prajabatan dan kalayakan maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. 
e. Standar sarana dan prasarana  
Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berkreasi  dan rekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
f. Standar pengolaan 
Standar pengolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 
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provisi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan. 
g. Standar pembiayaan 
Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya operasi 
satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
h. Standar penilaian pendidikan 
Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 
instrument penilaian hasil belajar peserta didik. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan  
Sesuai dengan permasalahan, tujuan, dan pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan penelitian bahwa : 
1. Pengelola LKP Essential english Center (EEC) menyiapkan standar kompetensi 
lulusan, merumuskan profil lulusan siswa, standar kompetensi siswa, indikator 
lulusan siswa, dan capaian pembelajaran siswanya. 
2. Pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan dan menyusun materi 
inti dan materi penunjang pembelajaran berdasarkan standar kompetensi lulusan, 
struktrur kurikulum, membuat jenis elemen kompetensi dasar siswa, melakukan 
evaluasi kurikulum setiap enam bulan sekali, melakukan evaluasi kurikulum melalui 
analisis kebutuhan dunia kerja (kebutuhan pasar), masukan dan saran dari HIPKI 
(himpunan penyelenggara pelatihan dan kursus indonesia), pesentase tingkat 
kelulusan siswa pada uji kompetensi, masukan dari pendidik/instrukur,  acuan 
penyusunan kurikulum berdasarkan standar kompetensi lulusan, menyiapkan beban 
belajar peserta didik durasinya sesuai dengan  kurikulum, menyiapkan pembelajaran 
yang berkelanjutan dan membuat kalender jadwal pendaftaran, hari efektif belajar, 
hari libur, ujian lokal dan jadwal uji kompetensi, Serta  melakukan sosialisasi kalender 
pendidikan melalui media online. 
3. Pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan dan menyusun silabus 
berdasarkan  kurikulum dan standar kompetensi lulusan lembaga, menyusun RPP 
berdasarkan silabus, dan diterbitkan oleh lembaga sendiri, menyiapkan alat belajar 
untuk 1 siswa 1 alat belajar, rasio pendidik dengan peserta didik seimbang, 
melakukan pegawasan dalam proses pembelajaran, mengevaluasi hasil dari proses 
pengawasan pembelajaran, memberikan laporan pengawasan pembelajaran kepada 
orang tua siswa. 
4. Pengelola  LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan kualifikasi akademik 
instruktur minimal pendidikan bahasa inggris serta yang paling di utamakan magister 
pendidikan bahasa inggris, kualifikasi tenaga kependidikan  minimal sarjana yang 
paling di utamakan sarjana bahasa inggris, kualifikasi akademik penguji minimal 
sarjana pendidikan bahasa inggris serta memiliki sertifikat penguji. 
5. Pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan modul untuk setiap level 
berbeda-beda, sarana pembelajaran berupa alat peraga pendidikan, infokus, kamus, 
screbel, puzzle, dan speaker untuk listening, menyiapkan perpustakaan serta buku 
bervariasi mulai dari level paling foundation dan juga belajar bahasa inggris lewat 
lagu maupun tofel, menyiapkan peralatan kantor dan media pembelajaran yang 
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mendukung, lemari yang berfungsi tempat penyimpanan berkas kantor, meja kantor, 
kursi ruang tunggu bagi orang tua yang menunggu anaknya, locker penyimpanan tas 
siswa, serta peralatan menyiapkan alat tulis kantor dan media pembelajaran berupa 
lab multimedia, infokus, speaker, tv dan komputer, menyiapkan lahan  dan gedung 
seperti tiga ruang belajar, toilet, ruang lab multimedia, ruang perpustakaan mini, 
mushola, ruang pemimpin, ruang staf, ruang tunggu orang tua, parkir yang luas, 
melalakukan perawatan pengecekan secara rutin seperti Ac, komputer, modul di 
perbarui, gedung yang selalu dibersihkan dan status gedung milik sendiri serta 
menyiapkan fasilitas teknologi informasi berupa Wifi, telepon lembaga, dan komputer 
kerja, penyebaran informasi melalui melalui media online seperti web dan facebook 
juga melalui media cetak dan brosur. 
6. Pengelola  LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan kualifikasi dan 
kompetensi pendidikan pimpinan minimal sarjana pendidikan bahasa inggris yang 
memiliki kemampuan manejerial, kewirausahaan, sosial dan kebribadian dibuktikan 
dengan sertifikat, menyusun visi, misi, dan tujuan lembaga serta melakukan sosialisai 
visi, misi dan tujuan lembaga, melakukan manajemen mutu instruktur, tenaga 
pendidikan, menyiapkan identitas papan nama, menempatkan papan nama di tempat 
yang strategis, surat izin operasional lembaga dan menyiapkan standar operating 
procedur (SOP), menyiapkan kelas reguler, non reguler dan in house training 
mempunyai bantuan dari pemerintah berupa 11 unit komputer dan  kelas 
pembelajaran reguler, dan juga melakukan sosialisasi melalui iklan di tv, media cetak 
berupa koran dan brosur serta melalui media online berupa facebook dan Web, 
melakukan kemitraan dengan bengkulu hotel, hotel pataya, pariwisata, dinas 
pendidikan, lembaga kursus dan pelatihan sejenis bentuk kemitraan melakukan 
pemagangan siswa dan job order, melakukan pendataan alumni, mengevaluasi 
program dan kinerja lembaga, serta melakukan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga 
pendidikan. 
7. Pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan dan menyusun rencana 
anggaran biaya (RAB), membuat pembukuan khas lembaga, serta melakukan 
pelaporan khas  keuangan setiap 3 bulan dan setiap 1 tahun sekali. 
8. Pengelola LKP Essential English Center (EEC) menyiapkan dan menyusun penilaian 
akhir berdasarkan standar kompetensi lulusan (SKL) lembaga, menyiapkan dan 
menyusun pinilaian berdasarkan kehadiran siswa, tugas terstruktur, pengulangan 
pembelajaran, final test dan partisipasi siswa, dan juga menyiapkan soal dan ujian 
lembaga dalam bentuk teori dan praktik, serta memberikan dokumen hasil belajar 
peserta didik kepada orang tua dan siswa 
Saran  
1. Agar perkembangan dalam proses pembelajaran lebih maksimal sebaiknya 
dilingkungan lembaga LKP Essential English Center (EEC) komunikasinya hanya 
menggunakan bahasa inggris. 
2. Perlunya penambahan lingkungan di LKP Essential English Center (EEC) serta 
bangunannya mengingat tingginya minat masyarakat untuk kursus bahasa bahasa 
inggris di EEC. 
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3. Karena akreditasinya sudah A yang diberikan BAN PAUD dan PNF pengelolaan 
dan mutu lembaganya harus dipertahankan. 
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